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ABSTRAK

Nurfitriani, 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap
Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Siswa Kelas III SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Aliem Bahri dan Pembimbing 11 Besse Syukroni.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan model
Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 111
SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang. Penelitian ini merupakan penelitian pre-
ekperimental dalam bentuk penelitian One Group Pretest-Posttest. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang yang
terdiri dari satu kelas yaitu sebanyak 9 siswa. Instrumen penelitian yang
digunakan vyaitu tes menulis cerita dongeng. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik
inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pretest, nilai rata-rata
belajar siswa adalah 58,3 dengan kategori sangat tinggi 0%, tinggi 33,33%,
sedang 33,33%, rendah 33,33%, dan sangat rendah 0%. Dan nilai rata-rata hasil
belajar posttest setelah menggunakan Quantum Teaching adalah 84,44 dengan
kategori sangat tinggi 66,66%, tinggi 33,33%, sedang 0%, rendah 0%, dan sangat
rendah 0%. Angka tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching efektif terhadap
keterampilan menulis cerita dongeng. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis cerita dongeng pada siswa kelas Il SDN Kecil
To’pae Kabupaten Enrekang.

Kata Kunci: Model Quantum Teaching, Menulis Cerita Dongeng
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Indonesia Pasal 3, Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
di Indonesia menempatkan pembelajaran bahasa Indonesia sebagai salah
satu bidang studi yang diajarkan di sekolah, baik di sekolah dasar maupun
sampai dengan jenjang perguruan tinggi.

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. Dengan
demikian, tujuan utamanya adalah dapat menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara.

Pada kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia digunakan
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan
menalar dengan menjadikan bahasa sebagai ilmu pengetahuan dan
pembelajaran berbasis teks. Teks merupakan ungkapan pikiran manusia
yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan konteks, bahwa
belajar bahasa Indonesia tidak sekedar memakai bahasa Indonesia sebagai

alat komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna atau bagaimana



memilih kata yang tepat sesuai dengan tatanan budaya dan masyarakat
pemakainya.

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek
keterampilan berbahasa dan aspek kebahasaan. Terdapat empat macam
keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading
skills) dan keterampilan menulis (writing skills). Sedangkan aspek
kebahasaan meliputi penggunaan ejaan struktur kata, pilihan kata, dan lain
sebagainya. Aspek kebahasaan dibutuhkan dalam penguasaan
keterampilan berbahasa.

Standar kompetensi bahasa dan sastra Indonesia dijadikan tolak
ukur kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa
dan sastra Indonesia. Maka sebab itu, pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia diarahkan agar siswa terampil dalam berkomunikasi secara
lisan dan tulisan. Salah satu bidang aktivitas dan materi pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar yang memegang peran penting adalah
pengajaran menulis.

Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, perasaan dan
gagasan, dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis merupakan
keterampilan kompleks yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses
belajar yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu,

dalam menulis dibutuhkan kesabaran, keuletan, dan kejelian. Oleh karena



itu, kebiasaan menulis sebaiknya dilakukan sejak dini dengan berlatih
terus-menerus sehingga hal tersebut dapat menjadi kebiasaan dan tidak
memberatkan.

Dongeng adalah cerita indah yang mengisahkan tentang kebaikan
yang selalu menang melawan kejahatan, disampaikan secara turun-
temurun sejak dahulu kala dan merupakan kebudayaan. Dongeng berisi
tentang masyarakat, sejarah, fenomena alam, dan harapan untuk
perubahan. Cerita yang terdapat dalam dongeng adalah cerita khayalan
yang terkadang diluar nalar. Contohnya, Timun Mas ketika menabur biji
timun yang seketika berubah menjadi hutan lebat. Walaupun cerita
dongeng tidak masuk akal tetapi cerita dongeng memiliki informasi
yang dapat diambil hikmahnya. Seperti halnya pesan moral agar
menghormati dan menyayangi orang tua pada kisah Malin Kundang.

Adapun model pembelajaran yang digunakan guru sebelumnya
yaitu model pembelajaran langsung dengan metode ceramah. Model
pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang mana guru
mentransformasikan atau keterampilan secara langsung kepada siswa.
Akan tetapi, guru merasa pembelajaran tidak tepat dan diperlukan inovasi
untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita dongeng siswa dengan
menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 111 di SD Negeri
Kecil To’pae Kabupaten Enrekang diperoleh informasi bahwa terdapat 5

siswa dari jumlah 9 siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis cerita



dongeng, serta guru kesulitan untuk menemukan model yang tepat
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita dongeng.
Lebih lanjut guru menjelaskan ada beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya keterampilan menulis cerita dongeng tersebut. Faktor-faktor
tersebut adalah guru belum menata lingkungan belajar yang mendukung
pembelajaran tersebut, antara lain: menata lingkungan sekeliling
(bangunan sekolah yang berada diantara permukiman penduduk
mengakibatkan terkadang suasana bising), kurangnya alat bantu dalam
proses belajar misalnya proyektor, dan menghadirkan musik (dapat
mengganggu konsentrasi kelas lain). Adapun faktor dari siswa yaitu tidak
ada minat dan motivasi untuk menuangkan ide mereka ke dalam cerita
dongeng, merasa jenuh dengan kegiatan tersebut, siswa tidak bisa
menggunakan ejaan, tanda baca, dan pilihan kata yang mendukung dalam
menulis cerita dongeng. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
berusaha untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami guru dan
siswa dalam menulis dongeng tersebut yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching.

Model Quantum Teaching merupakan salah satu model
pembelajaran yang mana guru mengaitkan langsung pembelajaran kepada
siswa tentang peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari rumah,
sosial, serta memberikan pemahaman kepada mereka bagaimana isi dunia
sehingga pembelajaran itu bermakna bagi siswa. Untuk menciptakan

kondisi tertentu agar siswa mau belajar, model Quantum Teaching



menyediakan enam langkah-langkah pembelajaran yang terkenal dengan
istilah TANDUR. TANDUR merupakan akronim dari tumbuhkan, alami,
namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.

Model Quantum Teaching memiliki beberapa keunggulan
diantaranya selalu berpusat pada apa yang masuk akal bagi siswa,
menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme siswa, adanya kerjasama,
menawarkan ide dan proses cemerlang dalam bentuk yang mudah
dipahami siswa, menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam
diri sendiri, belajar terasa menyenangkan, ketenangan psikologi, motivasi
dari dalam, adanya kebebasan dalam berekspresi dan menumbuhkan
idealisme, gairah dan cinta mengajar oleh guru. Sedangkan kekurangan
model Quantum Teaching adalah memerlukan persiapan yang matang dari
guru dan lingkungan yang mendukung, memerlukan fasilitas yang
memadai, dan kurang dapat mengontrol siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti  “Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching
Teaching Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Siswa
Kelas 111 SD Negeri Kecil To’pae Kabupaten Enrekang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana keefektifan penggunaan model Quantum
Teaching terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas Il1

SD Negeri Kecil To’pae Kabupaten Enrekang ?”



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
penggunaan model Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis
cerita dongeng siswa kelas Il SD Negeri Kecil To’pae Kabupaten
Enrekang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi keilmuan khususnya dalam penggunaan model
Quantum Teaching.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian
selanjutnya yang relevan.

b. Sebagai pertimbangan bagi guru SD agar dapat menciptakan
proses belajar mengajar secara optimal melalui pembelajaran
keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya dengan menggunakan model Quantum Teaching.

c. Dapat menjadi pengalaman yang berharga bagi peneliti sebagai

realisasi dari teori-teori yang diperoleh.



BAB I
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Definisi Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu
pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya suatu tujuan
atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu
situasi/doing the right things (Miarso dalam Rohmawati, 2015: 16).
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rohmawati 2015: 17).

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung respon siswa terhadap pembelajaran
dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep
pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal
balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara
bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan
sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang
dibutuhkan.

Menurut Firdaus (dalam Abidin Z, dkk 2020: 135) ciri-ciri
keefektifan pembelajaran ditandai yaitu: berhasil menghantarkan
siswa mencapai tujuan-tujuan intruksional yang telah ditetapkan,

memberikan pengalaman belajar atraktif, melibatkan siswa secara



aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan intruksional, dan
memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar
Karakteristik Keefektifan Model Quantum Teaching.

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
harapan (M. Sobry Sutikno 2007: 57).

a. Pembelajaran Quantum Teaching lebih bersifat humanistis
Quantum Teaching mengedepankan kebebasan atau
kebutuhan dari setiap manusia yaitu siswa. Seluruh siswa
diperlakukan sama dengan siswa yang lainnya. Guru tidak
memperhatikan atau tidak memperlakukan siswa dengan cara
yang berbeda-beda, melainkan memperlakukan dengan cara yang
adil (Sumarna 2013: 79).
b. Interaksi pembelajaran menjadi lebih bermakna
Jika dilihat makna dari akronim TANDUR tersebut, maka
suatu pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dikarenakan di
setiap langkah pembelajaran Quantum Teaching mempunyai
nilai tersendiri yang menjadikan siswa selalu termotivasi dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran.
c. Menghilangkan segala sesuatu yang menghambat keberhasilan

pembelajaran.



Pembelajaran yang efektif akan tercipta apabila terjadi
komunikasi dua arah antara siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa. Melalui Quantum Teaching semua gangguan dan hambatan
dapat diminimalisir setelah menerapkan sintak TANDUR dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian Quantum Teaching dapat
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan (Suryani, dkk
2014: 90).

Siswa aktif berdiskusi dan menyampaikan pendapat.

Dalam sintak Quantum Teaching terdapat salah satu
kegiatan yang bernama alami. Dalam kegiatan tersebut siswa
diajak untuk mengalami secara langsung materi yang diajarkan
sehingga siswa dengan mudah menyampaikan pendapat mereka
terkait materi yang diajarakan pada saat itu.

Meningkatkan hasil belajar

Salah satu penyebab prestasi atau hasil belajar siswa rendah
karena model pembelajaran yang digunakan guru belum tepat.
Hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching (Hidayatus: 2017).

Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna.

Di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sintak
Quantum Teaching memiliki berbagai interaksi yang nantinya

akan membuat siswa fokus dalam memperhatikan, menyimak
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penjelasan guru sehingga pembelajaran lebih bermutu dan
bermakna bagi siswa (Arifin: 2014).

g. Mengutamakan keberagaman dan kebebasan sebagai kunci
interaksi.

Semua orang termasuk siswa tentu saja memiliki perbedaan
yang tentunya tidak akan sama antara siswa yang satu dengan
yang lainnya. Perbedaan tersebut dalam jenis tipe belajar siswa:
ada siswa yang menyukai visual, auditori dan kinestetik.

h. Komunikasi yang jernih

Komunikasi menjadi sesuatu yang penting dikarenakan
apabila komunikasi terjalin baik diantara siswa dan guru, maka
pembelajaran tersebut akan menyenangkan dan bermakna.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keefektifan Model Quantum
Teaching.
a. Media pembelajaran yang menarik

Media pembelajaran yang menarik harus disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran sehingga
siswa tertarik, berminat, serta menerima pesan yang disampaikan
oleh guru dengan mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

b. Gaya belajar

Semua guru tentu saja memiliki gaya mengajar yang

berbeda-beda ketika di dalam kelas. Sehingga guru bisa saja

dalam mengajar menggunakan gaya mengajar dengan metode
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ceramah, metode diskusi dan sebagainya. Dengan kata lain guru
dalam mengajar menggunakan metode yang berbeda dengan guru
yang satu dengn guru lainnya.
c. Bina suasana
Membina suasana atau biasa dikenal sebagai pengelolaan
kelas. Guru yang terampil dalam mengelola kelas, akan mampu
menciptakan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan
sehingga siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran.
d. Strategi belajar mengajar
Dalam Quantum Teaching strategi belajar mengajar guru
lebih berfokus memiliki unsur kebahagiaan atau kesenangan yang
ditujukan kepada siswa.
4. Definisi Model Quantum Teaching
Model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan
pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan dalam
pembelajaran. Model pembelajaran banyak kegunaannya mulai dari
perencanaan pembelajaran dan perencanaan Kkurikulum sampai
perancangan bahan-bahan pembelajaran, termasuk program-program
multimedia (Joyce, dkk dalam Warsono Hariyanto, 2013: 172).
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran tutorial (Trianto dalam Gunarto, 2013: 15).

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
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akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran
dan pengelolaan kelas.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual, prosedur sistematis yang digunakan sebagai pedoman
untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi,
teknik, metode bahan, media dan alat kegiatan belajar mengajar.

Quantum Teaching dibagi menjadi dua seksi utama yaitu
konteks dan isi. Dalam seksi konteks dapat menemukan bagian yang
membutuhkan untuk diubah seperti suasana yang memberdayakan,
landasan yang kukuh, lingkungan yang mendukung, dan rancangan
belajar yang dinamis. Dalam seksi isi dapat menemukan keterampilan
penyampain untuk kurikulum apa saja, disamping strategi yang
dibutuhkan siswa untuk bertanggung jawab atas apa yang mereka
pelajari: penyajian yang prima, fasilitas yang luwes dan menarik,
keterampilan belajar untuk belajar, dan keterampilan hidup.

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan salah satu
model pembelajaran yang efektif dalam upaya meningkatkan kualitas
kegiatan belajar mengajar. Quantum Teaching adalah pengubahan
belajar yang meriah dengan segala nuansanya (De Porter dkk, 2014:
32-34). Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran
siswa perlu dibuka skematanya untuk kemudian dihantarkan ke dalam

materi pelajaran. Sehingga siswa dapat menemukan kaitan antara
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materi pelajaran dengan kehidupannya dan membuat pelajaran lebih
bermakna bagi siswa.

Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar  yang
efektif dengan menggunakan unsur yang ada pada siswa dan
lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas
(A’la 2010: 21). Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang
meriah, serta menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang
memaksimalkan momen belajar (Riyanto 2010: 199). Quantum
Teaching panduan praktis dalam mengajar yang berusaha
mengakomodasi setiap bakat siswa atau dapat menjangkau setiap
siswa (Collin Rose dalam Fathurrohman, 2015: 179).

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Quantum Teaching adalah suatu model pembelajaran yang
menyenangkan yang mana guru mengajak siswa untuk terlibat
langsung dalam pembelajaran dengan mengaitkan dengan kehidupan
nyata siswa sendiri, sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi

siswa.

. Asas Utama Quantum Teaching

Quantum Teaching bersandar pada konsep “Bawalah Mereka Ke
Dunia Kita, Dan Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka”. Berarti
mengingatkan bahwa pentingnya memasuki dunia siswa sebagai
langkah awal. Untuk dapat mendapatkan hak mengajar, pertama guru

harus membangun jembatan autentik memasuki kehidupan siswa.
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Sertifikat mengajar atau dokumen yang mengizinkan guru melatih,
membimbing, berwewenang untuk mengajar.
Prinsip-Prinsip Quantum Teaching
Menurut De Porter dkk, (2010: 36-37) Quantum Teaching
memiliki lima prinsip yaitu:
a. Segalanya berbicara
Dimana lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru (RPP
guru, gerakan, kata-kata, tindakan dan kondisi lingkungan),
hendaknya dirancang untuk membawa pesan belajar yang dapat
diterima oleh siswa.
b. Segalanya bertujuan
Yaitu semua yang terjadi dalam pembelajaran mempunyai
tujuan yang jelas dan terkontrol. Segala sumber dan informasi
yang terlibat dalam pembelajaran digunakan untuk membantu
perubahan perilaku  kognitif, afektif dan psikomotorik.
Pengalaman sebelum pemberian nama, dimana proses belajar
paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi
sebelum mereka memperolen nama untuk apa yang mereka
pelajari. Seorang guru harus mengakui dan memperkuat bahwa
apa yang siswa lakukan sudah sesuai dengan aturan dan terus
memberikan motivasi agar siswa mampu berkembang dan terus

belajar.
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c. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

Setiap usaha dan hasil yang diperoleh dalam pembelajaran
layak untuk dirayakan. Dengan perayaan ini diharapkan dapat
member umpan balik dan motivasi untuk kemajuan peningkatan
hasil belajar selanjutnya. Bentuk-bentuk perayaan menyenangkan
seperti tepuk tangan, hore! hore!, wussss, jentikan jari, poster
umum, catatan pribadi, kejutan, dan pengakuan kekuatan.

Selain itu, Fathurrohman (2015:180-181) juga mengemukakan
enam prinsip Quantum Teaching yaitu:
a. Segalanya berbicara
b. Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas
yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanya mengirim
pesan tentang belajar.
c. Segalanya bertujuan
d. Pengalaman sebelum pemberian nama. Artinya siswa dapat
memperoleh kesimpulan dari apa yang mereka pelajari.
e. Akui setiap usaha. Artinya siswa patut mendapat pengakuan atas
kecakapan dan kepercayaan diri mereka saat pembelajaran.
f. Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan. Artinya adalah
perayaan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsip-prinsip yang harus diaplikasikan dalam Quantum Teaching

yaitu menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan,
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sebab dalam Quantum Teaching segalanya berbicara, segalanya
bertujuan, adanya pengalaman terhadap penamaan, adanya pengakuan
terhadap setiap usaha, dan merayakan setiap keberhasilan.
Sintak Model Pembelajaran Quantum Teaching
Sintak model pembelajaran Quantum Teaching dikenal dengan
istilah TANDUR. TANDUR merupakan akronim dari Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (Fathurrohman
2015: 180-181) diantaranya sebagai berikut:
a. Tumbuhkan
Dalam hal ini mengacu pada fase menumbuhkan minat
siswa. Pada fase ini guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat
menyiapkan sesuatu yang menarik bagi minat siswa, sehingga
siswa tertarik untuk aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan konsentrasi penuh.
b. Alami
Dalam fase ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar langsung kepada siswa. Pengalaman belajar harus
mencakup segenap gaya belajar siswa, baik yang memiliki
gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.
c. Namai
Dalam fase ini berarti untuk menyediakan kata kunci,

konsep, model, rumus dan strategi sebagai penanda.
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Demonstrasikan

Dalam fase ini guru menyediakan kepada siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka tahu. Hal yang dapat dilakukan oleh
guru vyaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari dari guru tersebut.
Ulangi

Dalam fase ini guru dapat memberikan review terhadap
hasil belajar di kelas, agar dapat mengetahui apakah materi yang
diberikan sudah atau belum dipahami.
Rayakan

Dalam fase ini guru memberikan pengakuan terhadap hasil
belajar siswa di kelas. Rayakan dapat dilakukan dengan cara
pujian, memberikan hadiah atau tepuk tangan.

Tabel 1.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan Model

Pembelajaran Quantum Teaching

Quantum Teaching Realisasi
. AMBAK (apa manfaat | Memberikan motivasi belajar
bagiku sebelum pembelajaran dimulai. Siswa

diagjak  untuk  merenungi  dan
menghayati manfaat belajar dari
materi sebelumnya atau materi yang
akan dipelajari.

Penataan lingkungan Memutar musik latar, memasang

belajar gambar-gambar yang sesuai dengan
materi, serta membersihkan ruang
kelas.

Bebaskan gaya belajar | Guru tidak berpaku hanya pada satu
gaya belajar tetapi menggabungkan
beberapa gaya belajar disesuaikan
dengan modalitas gaya belajar siswa
yaitu modalitas visual, audiotorial,
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dan Kinestetik (VAK).

4. Membiasakan Pemberian tugas untuk membiasakan

mengenal membaca membaca dan mempelajari materi
selanjutnya.

5. Melatih kekuatan | Menceritakan ulang buku cerita

memori dongeng yang ditugaskan guru

kepada mereka.

6. Menjadikan siswa lebih | Tahapan ini  tidak dilaksanakan
kreatif karena menyesuaikan dengan waktu

dan materi pelajaran dalam penelitian

yang kurang mendukung dalam

menumbuhkan kekreatifan siswa

7. Memupuk sikap juara Pemberian penghargaan baik berupa

tepuk tangan, pujian, maupun hadiah.

(Sumber: De Porter dalam Rusman 2012: 331)

8. Keterampilan Menulis di SD

Sekolah dasar sebagai pengalaman pertama dalam dunia
pendidikan yang harus memberikan siswa kemampuan berbahasa
Indonesia dengan menerapkan empat keterampilan berbahasa.
Keempat keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia tersebut saling berkaitan dan harus difokuskan untuk
memudahkan guru dalam membuat rancangan pembelajaran.

Menurut Nurjamal (dalam Sumirat, Darwis 2011:69)
mengemukakan bahwa menulis sebagai sebuah keterampilan
berbahasa adalah kemampuan seseorang dalam mengemukakan
gagasan, perasaan, dan pemikiran-pemikirannya kepada orang atau
pihak lain dengan menggunakan media tulisan. Menurut
Sukartiningsih, dkk (2013: 3) keterampilan menulis adalah kecakapan
dalam melahirkan pikiran atau perasaan dalam bentuk karangan atau

membuat cerita.
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Byrne dalam Tadulako (2020); Wiarsih, C dan Bintaro (2017)
menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan
menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-
kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga hasil
pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan
berhasil. Tarigan (Sianes, Y & Pujosusanto, 2017) menyatakan bahwa
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak bertatap
muka dengan orang lain. Lebih lanjut Tarigan menjelaskan bahwa
menulis merupakan suatu proses menirukan, melukiskan lambang-
lambang grafis yang menggambarkan bahwa suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut.

Menurut Peter & Tarigan, n.d (dalam Rahayu dan Ady Saputra,
2022: 42) menyimpulkan bahwa “menulis teks adalah sebagai upaya
untuk menuliskan lambang-lambang grafis. Tentu saja lambang yang
digunakan adalah lambang yang sudah banyak diketahui oleh
masyarakat umum, berbentuk tulisan. Sehingga dari penyatuan
lambang-lambang tersebut membentuk sebuah pesan, makna yang
mudah dipahami oleh pembaca”.

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang sangat rumit. Dikatakan rumit, sebab menulis merupakan muara

dari keterampilan berbahasa yang lain dan masih perlu didukung oleh
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pengetahuan kebahasaan yang memadai. Keterampilan berbahasa
saling berkaitan satu sama lain, karena pada dasarnya merupakan satu
kesatuan (Tarigan 2008:1).

Hal ini senada dengan pendapat Bell dan Burnaby dalam Akhyar
(2019) bahwa menulis merupakan aktivitas kognitif yang kompleks,
sebab pada waktu yang bersamaan penulis harus mengatur sejumlah
variabel. Variabel dalam tingkat kalimat terdiri dari pengaturan isi,
susunan, struktur kalimat, kosa kata, tanda baca, ejaan, sedangkan
variabel di luar kalimat adalah penyusunan dan penggabungaan
kalimat menjadi suatu paragraf.

Menurut Kholida Qothrunnada (2021) struktur dongeng terbagi
menjadi tiga bagian yaitu:
a. Pendahuluan
Bagian awal ini akan berisi pernyataan umum yaitu kalimat
pengantar untuk memulai dongeng atau sebelum kalimat
pembuka paragraf pertama.
b. Kejadian atau peristiwa
Kejadian ceritanya disusun sesuai dengan urutan waktu
(kronologis).
c. Penutup
Dalam penutup biasanya terdapat suatu pernyataan umum,
berupa pesan moral maupun komentar tentang kebaikan yang

dapat mengalahkan kejahatan.
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Keterampilan menulis tidak hanya berupa aktivitas menuangkan
pikiran ke dalam sebuah tulisan. Namun, perlu dilakukan dengan
menggunakan aspek kebahasaan yang baik dan benar. Berikut adalah
aspek kebahasaan menulis:

a. Ejaan dan tanda baca

Ejaan adalah sebuah bentuk untuk menggambarkan bunyi
bahasa seperti kata, kalimat, dan sebagainya yang terdapat dalam
sebuah tulisan. Adapun tanda baca adalah simbol yang digunakan
untuk menunjukkan struktur sebuah tulisan, intonasi serta jeda
pada saat membaca sebuah tulisan.

b. Diksi (pemilihan kata)

Diksi adalah pemilihan sebuah kata yang terdapat dalam
tulisan, penggunaan diksi harus benar, dan tepat. Diksi perlu
diperhatikan agar tidak terjadi perbedaan makna dan pesan yang
terdapat dalam tulisan.

c. Paragraf

Paragraf adalah sebuah kalimat yang tersusun secara urut
dan runtut. Di dalam sebuah paragraf terdapat sebuah pokok
pikiran yang diutarakan penulis kepada pembaca dan jumlah
paragraf yang mampu ditulis oleh siswa.

d. Kerapian tulisan
Kerapian tulisan artinya tulisan yang tertata rapi, dapat

dibaca, bersih tanpa ada coretan-coretan.
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Dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan keterampilan
manusia yang terarah dan sadar untuk menuangkan ide, gagasan,
pikiran, perasaan, atau pengalaman dalam bentuk tulisan yang
diorganisasikan secara sistematis menggunakan kalimat yang logis,
sehingga orang lain dapat memahami maksud yang disampaikan
sesuai dengan tujuan penulis.

Sementara itu, tujuan menulis karena berawal dari faktor
pentingnya menulis itu sendiri. Tujuan menulis ada dua yaitu: faktor
internal (faktor yang berasal dari diri sendiri atau timbul secara
spontan dari hati nurani) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari
luar atau lingkungan sekitar. Kita sebagai makhluk sosial tidak akan
lepas dari interaksi sosial dengan sesama, baik dengan langsung
maupun tidak langsung. Sehubungan dengan hal ini, Tarigan
(Mardiyah, 2016) mengemukakan tujuan penulisan, antara lain:

a. Assignment purpose (tujuan penugasan), penulis menulis sesuatu
dikarenakan ditugaskan, sebenarnya tidak mempunyai tujuan.
Seperti para siswa diberi tugas merangkum, notulen rapat.

b. Altruistic purpose (tujuan altruistik), penulis menulis berdasarkan
jenis-jenis tulisan atau karangan. Pada dasarnya tulisan atau
karangan dibedakan menjadi empat jenis, yaitu: narasi, deskripsi,

eskposisis, dan argumentasi.
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Dalman (2015:13) menulis memiliki tujuan lain untuk
mengembangkan keterampilan menulis diantaranya:
a. Tujuan penugasan
Bagi para pelajar kegiatan menulis adalah untuk memenuhi
tugas yang diberikan oleh guru atau lembaga tertentu. Bentuk
tulisan biasanya berupa makalah, laporan dan lain sebagainya.
b. Tujuan estetis
Kegiatan menulis bagi sastrawan bertujuan untuk
menciptakan keindahan dalam sebuah puisi, cerpen ataupun
novel.
c. Tujuan penerangan
Kegiatan menulis bertujuan untuk memberikan informasi
kepada pembaca baik berupa informasi pendidikan, politik,
ekonomi, agama, sosial, maupun budaya.
d. Tujuan pernyataan diri
Kegiatan menulis bertujuan untuk menegaskan tentang apa
yang telah dilakukan. Bentuk tulisan ini seperti, surat perjanjian,
surat pernyataan, dan lain-lain.
e. Tujuan kreatif
Menulis bertujuan untuk menonjolkan daya imajinasi secara

maksimal dengan gagasan kreatif karya sastra.
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f. Tujuan konsumtif
Menulis bertujuan untuk menciptakan kepuasaan kepada
pembaca dan berorientasi kepada bisnis. Kegiatan menulis dalam
hal ini untuk komersial dan dikonsumsi oleh para pembaca.
Munirah, dkk (2019: 733) menyimpulkan bahwa “agar
pembelajaran menulis di SD dapat terlaksana dengan baik maka guru
harus terampil di dalam merancang dan mengelola proses
pembelajaran, guru hendaknya dapat menggunakan strategi yang
melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran”.
Cerita Dongeng
Cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki
keindahan dan kenikmatan tersendiri. Akan menyenangkan bagi anak-
anak maupun orang dewasa, jika pengarang, pendongeng, dan
penyimaknya sama-sama baik. Cerita adalah salah satu bentuk sastra
yang bisa dibaca atau hanya didengar oleh orang yang tidak bisa
membaca (Abdul Azis, 2013:8). Dongeng merupakan cerita sederhana
yang tidak benar-benar terjadi. Dongeng bersifat tidak nyata, sebab
dongeng itu sendiri tercipta dari imajinasi hasil pemikiran seseorang.
Di dalam dongeng biasanya terdapat penyampaian pesan moral dan
sifatnya menghibur.
Priyono, Ardini (2012: 46) dongeng adalah membuat cerita
khayalan atau cerita yang mengada-ada serta tidak masuk akal dan

dapat ditarik manfaatnya. Dongeng merupakan cerita biasa yang
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terkadang menceritakan cerita peri dalam bentuk narasi baik itu
tertulis atau oral, yang sudah ada sejak dulu dan disampaikan secara
turun-temurun (Huck, dkk dalam Ardini 2012: 46).

Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, walaupun banyak
juga dongeng yang melukiskan kebenaran, berisi ajaran moral, bahkan
sindiran. Maka dari itu sebelum bercerita, seorang pendidik harus
mampu memahami terlebih dahulu tentang cerita apa yang hendak
diceritakannya. Carr Lemon dan Cannadine (2010) dongeng adalah
sejarah yang berisikan pengalaman tentang kejadian masa lalu atau
masa lampau dan merupakan salah satu sumber sejarah berupa tradisi
lisan. Einon, Ardini (2012: 47) dongeng adalah cerita yang berisikan
kisah-kisah yang menakutkan, seperti lbu Tiri Yang Jahat, Serigala
Yang Buas. Meski demikian, cerita-cerita tersebut disukai anak-anak
dikarenakan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
berimajinasi dengan menggambarkan peristiwa-peristiwa ke dalam
khayalan mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa cerita
dongeng adalah cerita rekaan/khayalan yang dibuat oleh seorang
pendongeng dari sejak dahulu, bersifat menghibur dan memberikan

ajaran moral dan sindiran, serta disampaikan secara turun-temurun.
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Ralibi (Ardini 2012: 47) cara mendongeng dapat dibedakan

menjadi dua yaitu:

a.

Mendongeng tanpa menggunakan alat peraga

Mendongeng tanpa menggunakan alat peraga merupakan
pendongeng hanya mengandalkan ekspresi, mimik wajah, intonasi
serta suara-suara yang ditirukan mengikuti suara aslinya.
Mendongeng dengan menggunakan alat peraga

Mendongeng dengan menggunakan alat peraga merupakan
mendongeng dengan menggunakan berbagai alat peraga atau
properti sebagai penunjang cerita dongeng seperti buku cerita,

wayang Kertas, boneka tangan, dan lain sebagainya.

10. Unsur Yang Membangun Cerita Dongeng

Di dalam sebuah cerita selalu terdapat unsur-unsur pembangun

karya sastra. Unsur yang membangun dari dalam karya sastra itu

sendiri disebut unsur intrinsik. Unsur-unsur intrinsik tersebut:

a.

b.

Tema

Yaitu gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu
karya sastra. Atau sesuatu yang menjadi dasar, menjiwai, pokok
masalah dalam cerita.
Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah individu rekaan pengarang yang mengalami
peristiwa-peristiwa dalam berbagai kejadian cerita. Tokoh adalah

orang yang mengambil peran sebagai pusat perhatian. Tokoh



e.

27

dibedakan menjadi tokoh protagonis, antagonis, dan netral
(Efendi 2013: 60). Penokohan adalah penggambaran karakter
tokoh dan penciptaan citra watak tokoh, baik mencerminkan
perilaku baik atau buruk (Nurgiyantoro, dalam Dadang 2005: 75).
Plot/Alur

Alur berkaitan dengan masalah bagaimana peristiwa, tokoh,
dan segala sesuatu yang digerakkan menjadi sebuah rangkaian
cerita yang padu. Alur juga mengatur cerita tentang tokoh,
riwayat hidup tokoh, peristiwa, dan lain-lain. Sehingga tokoh
ditampilkan dengan menarik dan terjaga kelancaran serta
kelogisan ceritanya. Alur adalah rangkaian peristiwa dari
peristiwa awal sampai akhir cerita. Alur sangat membantu
pembaca untuk dapat menangkap gambaran utuh cerita yang
disuguhkan (Efendi 2013: 58).
Latar/setting

Yaitu segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang
berkaitan dengan waktu, ruang, suasana, dan situasi terjadinya
peristiwa dalam cerita.
Amanat

Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang melalui karyanya. Amanat dapat
disampaikan secara implisit yaitu dengan cara memberikan ajaran

moral atau pesan dalam tingkah laku/peristiwa yang terjadi pada
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tokoh menjelang cerita berakhir. Dan dapat pula disampaikan
secara eksplisit yaitu dengan cara penyampaian seruan, saran,
peringatan, nasihat, anjuran, atan larangan yang berhubungan
dengan gagasan utama cerita.
f. Sudut pandang
Sudut pandang merupakan posisi pengarang dalam
membawakan cerita. Sudut pandang terdiri atas dua macam
yaitu: sudut pandang orang pertama sebagai tokoh yang
terlihat dalam cerita bersangkutan, dan sudut pandang orang
ketiga yang berperan sebagai pengamat (Kosasih 2012: 69).
Adapun unsur ektrinsik yang membangun dari luar sebuah karya
sastra, diantaranya yaitu:
a. Latar belakang penciptaan
Yaitu latar belakang atau alasan pengarang menciptakan
sebuah dongeng. Misalnya pengarang memiliki ketertarikan
khusus dengan sebuah tempat atau daerah.
b. Latar belakang sejarah pengarang
Yaitu unsur ekstrinsik dongeng berupa tempat lahir,
pendidikan, keadaaan ekonomi, dan sebagainya.
c. Kondisi masyarakat
Yaitu unsur ekstrinsik dongeng yang berasal dari
masyarakat sekitar, misalnya kondisi ekonomi, sosial, dan budaya

masyarakat.
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11. Jenis-Jenis Dongeng
Anti Aarne dan Stith Thomson (dalam Agus DS, 2007:9)
mengelompokkan dongeng ke dalam empat golongan besar sebagai
berikut:
a. Dongeng binatang
Dongeng binatang adalah dongeng dengan tokoh binatang
peliharaan atau binatang liar. Binatang-binatang ini dalam cerita
dapat berbicara dan berakal budi pekerti seperti manusia.
b. Dongeng biasa
Dongeng biasa termasuk jenis dongeng dengan tokoh
manusia dan biasanya adalah kisah suka duka seseorang.
Misalnya Malin Kundang, Bawang Merah dan Bawang Putih, dan
lain-lain.
c. Lelucon atau Anekdot
Lelucon atau anekdot merupakan dongeng yang dapat
menimbulkan  tawa bagi yang mendengarnya  dan
menceritakannya. Walaupun bagi sebagian masyarakat yang

menjadi sasaran dongeng itu bisa menimbulkan rasa sakit hati.
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Sementara itu  Mitchell  (dalam  Ampera, 2010:22)
mengemukakan bahwa jenis dongeng diantaranya yaitu:
a. Mitos
Mitos merupakan salah satu jenis cerita lama yang berkaitan
dengan kepercayaan nenek moyang tentang dewa-dewa, kekuatan
supernatural yang melebihi kekuatan manusia.
b. Legenda
Legenda merupakan salah satu jenis cerita lama yang berisi
asal-usul kejadian suatu wilayah/daerah, peristiwa besar yang
terjadi tidak hanya disebabkan oleh manusia, melainkan oleh
alam atau atas kehendak Yang Maha Esa.
c. Cerita Binatang
Cerita binatang merupakan salah satu jenis cerita yang
menampilkan binatang sebagai tokoh cerita, yang mana dalam
cerita binatang tersebut dapat berpikir dan berinteraksi layaknya
manusia.
d. Cerita Wayang
Cerita wayang mengisahkan kepahlawanan yang berwatak
protagonis dalam menghadapi dan menumpas tokoh berwatak

antagonis.
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e. Nyanyian Rakyat
Nyanyian rakyat adalah permainan tradisional dalam bentuk
sastra berupa nyanyian yang banyak dikenal dan masih bertahan
sampai sekarang.
12. Manfaat Cerita Dongeng Untuk Anak
Beberapa manfaat cerita dongeng untuk anak sebagai berikut:
a. Merangsang kekuatan berpikir
Semua dongeng atau cerita memiliki alur yang baik yang
membawa pesan moral, berisi tentang harapan, cinta, dan cita-cita
sehingga anak dapat mengasah daya pikir dan imajinasinya.
b. Sebagai media yang efektif
Cerita dongeng merupakan media yang efektif untuk
menanamkan berbagai nilai dan etika kepada anak, bahkan untuk
menumbuhkan rasa empati misalnya nilai-nilai kejujuran, rendah
hati, kesetiakawanan, kerja keras, serta kebiasaan sehari-hari.
c. Mengasah kepekaan anak terhadap bunyi-bunyian
Bakat akrobatik suara sangat berguna saat mendongeng atau
bercerita, bagaimana menirukan suara orang tua yang lemah dan
bergetar, suara anak menangis, suara tokoh yang disegani, suara

pejabat, suara monyet dan lain-lain.
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d. Menumbuhkan minat baca
Untuk menumbuhkan minat baca anak mendongeng atau
bercerita sangatlah bagus, setelah tertarik dengan dongeng
diharapkan anak menyukai membaca buku.
e. Menumbuhkan rasa empati
Agar anak-anak memiliki pengetahuan yang berguna
sehingga mempunyai rasa empati dan memahami orang lain,
tokoh yang baik harus ditiru dan tokoh yang buruk harus dijauhi.
f. Menumbuhkan rasa humor yang sehat
Kita bisa menghilangkan stress dan mencegah penyakit
dengan tertawa, tersenyum dan mendengar humor.

Manfaat mendongeng sangat baik bagi perkembangan imajinasi
anak. Selain itu, kemampuan berbahasa dan semangat untuk belajar
membaca juga akan makin meningkat. Konsentrasi anak juga akan
kian terasah (Widayanti: 2008). Oleh karena itu, pesan-pesan moral
seperti nilai-nilai kebaikan dan kejahatan, balasan bagi orang yang
berbuat jahat, durhaka, bisa disisipkan melalui dongeng-dongeng
tersebut.

B. Kerangka Berpikir
Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia adalah
membelajarkan siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Menurut UU No.2 Tahun

2003 Standar Kompetensi Bahasa dan Sastra Indonesia dijadikan sebagai
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tolak ukur kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa
dan sastra Indonesia. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Indonesia
mengarahkan siswa agar terampil dalam berkomunikasi secara lisan dan
tulisan.

Salah satu bidang akitivitas dan materi pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di sekolah dasar yang memegang peranan penting yaitu
pengajaran menulis. Menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai dengan baik dan benar oleh siswa.
Keterampilan menulis mulai dipelajari dari jenjang sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
rendahnya keterampilan menulis pada siswa kelas Il sekolah dasar
khususnya keterampilan menulis cerita dongeng, dan dengan asumsi
bahwa belum ditemukannya model pembelajaran yang efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Guru yang
kreatif senantiasa mencari model pembelajaran yang bervariasi,
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran.

Oleh karena itu, peneliti akan menerapkan model pembelajaran
Quantum Teaching sebagai alternatif untuk menerapkan pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis  cerita dongeng.
Dengan demikian peneliti berharap penerapan model pembelajaran

Quantum Teaching dapat efektif terhadap keterampilan menulis cerita
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dongeng pada siswa kelas 11l SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir di bawah

ini.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai
berikut. Penelitian yang relevan adalah penelitian dari Nur Fadila (2021)
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching
Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Siswa Kelas 11l SD
Negeri Minasa Upa Kota Makassar”. Penelitian tersebut membuktikan
bahwa penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching dapat
mengefektifkan keterampilan menulis cerita dongeng pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas 111 SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ridha Ahsanul Fitri, dkk
(2021) dengan judul “Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap Minat
dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching pada tahap
pretest adalah sebesar 83,05 dengan persentase pencapaian sebesar
46,16%. Sedangkan pada tahap posttest adalah sebesar 125,05 dengan
persentase pencapaian sebesar 69,47%.

Adapun penelitian yang dilakukan Nur Rahma (2019) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas V SD Inpres Todopuli Makassar”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model

Quantum Teaching pada tahap pretest dengan persentase ketuntasan
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belajar sebesar 68% dengan rata-rata siswa 76,76 sedangkan pada tahap
posttest dengan persentase sebesar 92% dengan rata-rata siswa 88,68.
Adapun relevansi dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama
mengkaji tentang pembelajaran keterampilan menulis cerita dongeng pada
siswa kelas 111 SD dengan menggunakan model Quantum Teaching. Meski
demikian sama, namun juga terdapat perbedaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini yaitu terletak pada lokasi penelitian, populasi dan
sampel yang berbeda dengan penelitian tersebut. Sehingga data yang akan
dikumpulkan berbeda dan hasil pembahasannya pun berbeda nantinya.
Dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penelitian
menggunakan model Quantum Teaching dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar.
. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H,: Tidak ada pengaruh penggunaan model Quantum Teaching terhadap
keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 11l SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang.
H;: Ada pengaruh penggunaan model Quantum Teaching terhadap
keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 11l SDN Kecil To’pae

Kabupaten Enrekang.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Menurut Emmory penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus
investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa saja
dan bagaiman bentuk hubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut
konsep klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan
pengaruh variabel perlakuan (independent variable) terhadap variabel
dampak (dependent variable).

Metode jenis penelitian pada penelitian ini adalah eksperimen, yaitu
pre-eksperimen design untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Quantum Teaching. Metode penelitian pre-eksperimental yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2016: 72).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SDN Kecil To’pac Kabupaten
Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2017:80). Jadi populasi bukan sekedar jumlah
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yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh
karakteristik yang dimiliki oleh objek/subjek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11l SD Negeri
Kecil To’pae Kabupaten Enrekang dengan jumlah 9 siswa yang terdiri
dari satu kelas.

Tabel 1.2 Populasi Siswa Kelas I11 SD Negeri Kecil To’pae

Kabupaten Enrekang.

Kelas Il 9 Orang

Total 9 Orang

Sumber: Tata Usaha SD Negeri Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.
Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, (Sugiyono, 2017). Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling total (total
sampling). Artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 111 SD Negeri Kecil

To’pae yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 laki laki dan 6

perempuan.
Tabel 2.1 Keadaan Sampel
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 I SD 3 orang 6 orang 9 orang

Sumber: Tata Usaha SD Negeri Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.
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D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest Design yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok
tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum
diberi perlakuan. Dengan demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan,
(Sugiyono, 2017). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.2 Desain Penelitian

Pretest Variabel terikat Posttest

0, X 0,

Sumber: Sugiyono (2017: 111)

Keterangan:

O1= Tes awal (pretest)

O.= Tes akhir (posttest)

X= Perlakuan dengan menggunakan model Quantum Teaching.

Model eksperimen ini melalui tiga langkah:

1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar)
sebelum perlakuan dilakukan.

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menerapkan model Quantum Teaching

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah

perlakuan dilakukan.
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E. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu model
pembelajaran Quantum Teaching sebagai variabel X (bebas), dan
keterampilan menulis cerita dongeng kelas 11l SDN Kecil To’pae sebagai
variabel Y (terikat).
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai
yang diperoleh siswa pada tes awal (pretest) terhadap keterampilan
menulis cerita dongeng sebelum menggunakan model Quantum
Teaching dan nilai yang diperoleh oleh siswa pada saat tes akhir
(posttest) terhadap keterampilan menulis cerita dongeng setelah
menggunakan model Quantum Teaching.

2. Model pembelajaran Quantum Teaching adalah salah satu model
pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek-aspek yang mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi guru dan siswa.
Rancangan aktivitas dalam model pembelajaran Quantum Teaching
dimulai dari TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Nilai, Demonstrasikan,

Ulangi, dan Rayakan).
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G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi perizinan pada tempat pelaksanaan
penelitian, pengajuan identifikasi masalah, penyusunan proposal
penelitian, penyusunan jenis pretest (sebelum menggunakan model
Quantum Teaching) dan posttest (setelah menggunakan model
Quantum Teaching).
2. Tahap Pelaksanaan
a. Membuat RPP dan instrumen penilaian
b. Uji coba instrumen terhadap sampel penelitian
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap analisis data dan
menyusun laporan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial.
H. Instrumen Penelitian
Sugiono (2018:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Arikunto (2019:203) alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik, hasilnya lebih baik,
lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

lembar observasi aktivitas siswa dan tes menulis cerita dongeng.



Tabel 3.1 Instrumen Penilaian

43

Aspek yang dinilai

Kriteria Penskoran

Sangat | Baik | Sedang | Kurang | Sangat
Baik 4) (3) (2) Kurang
) 1)

Siswa mampu menuliskan
secara  tersirat  unsur

intrinsik yang
membangun sebuah
dongeng yang

Siswa mampu menuliskan
secara tersirat amanat dari
dongeng

Siswa mampu
memperhatikan ejaan atau
tanda baca dalam
penulisan cerita dongeng

Siswa mampu
memperhatikan  struktur
dongeng

Bobot nilai=5

Jumlah skor maksimal= 20

Perolehan Skor

Nilai =

Jumlah Skor Maksimal

Teknik Pengumpulan Data

X 100

(Sumber: Buku Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Burhan Nurgiyantoro)

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah

lembar observasi dan tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest). Adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang

akan dilakukan sebagai berikut:

1. Observasi

Sugiyono (2016: 309) observasi yaitu teknik pengumpulan data

dengan mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya
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dengan menggunakan lembar observasi. Metode observasi
menggunakan pengamatan langsung terhadap suatu benda, kondisi,
situasi atau perilaku.
Tes

Sanjaya (2015: 251) tes adalah alat untuk mengumpulkan data
mengenai kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran,
misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam
penguasaan materi tertentu maka akan digunakan tes tertulis berupa
soal tentang materi pelajaran tersebut. Adapun langkah-langkah
pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan tes adalah
sebagai berikut:
a. Tesawal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment dilakukan untuk
mengetahui keterampilan menulis cerita dongeng yang dimilki
oleh siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Quantum
Teaching.

b. Treatment (Pemberian Perlakuan)

Treatment pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan

model pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan

menulis cerita dongeng pada siswa.
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c. Tes akhir (posttest)

Setelah treatment tindakan selanjutnya adalah posttest untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Quantum
Teaching.

J. Teknik Analisis Data

Menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul
berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan.
Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan
apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest
dengan nilai posttest.

Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua
nilai, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t
(t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen
dengan model Quantum Teaching dengan One Group Pretest-Posttest
Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses penelitian

dan bersifat kuantitatif.
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Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini

adalah sebagai berikut:
a. Rata-rata (Mean)

k .

— =Jxi
oo Zher
n

b. Persentase (%) Nilai Rata-rata

-F
P—NX100%

Dimana:

P= Angka persentase

F= Frekuensi yang dicari persentasenya

N= Banyaknya sampel responden.

Dalam ini peneliti menetapkan tingkat keterampilan siswa dalam

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan

oleh Depdikbud (2013) yaitu:

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%)

Kategori Hasil Belajar

55— 74
75-84

85-94
95-100

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat Tinggi

Sumber: Anwar (2012:29)

Kriteria siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit

dari skor ideal 100 berdasarkan Kkriteria ketuntasan minimal (KKM)

yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan rata-rata ketuntasan hasil
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belajar lebih dari 75.
2. Analisis Data Statistik Inferensial.
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan

teknik statistikt (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut:

Md
" [ 3x2a
N (=D

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X,= Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
d= Deviasi masing-masingsubjek
Y x?d = Jumlah kuadrat deviasi
N= Subjek pada sampel.
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:
a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md = 22
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>d = Jumlah dari gain (posttest-pretest)
N = Subjek pada sampel

b. Mencari harga "), x2d " dengan menggunakan rumus:

Txtd=yd - %

(
N

Keterangan :
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Y. x?d= Jumlah kuadrat deviasi

Y. d = Jumlah dari gain (posttest-pretest)

N = Subjek pada sampel

Menentukan harga tpirung dengan menggunakan rumus:

Md
yx2d
\f N (N-1)

Keterangan :

t=

Md= Mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1= Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2= Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D= Deviasi masing-masing subjek

Y. x?d= Jumlah kuadrat deviasi

N= Subjek pada sampel

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang
signifikan:

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti
penerapan model Quantum Teaching berpengaruh terhadap
keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 11l SD Negeri
Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.

Jika thitung < ttabel maka Ho ditolak, berarti penerapan model

Quantum Teaching tidak berpengaruh terhadap keterampilan
menulis cerita dongeng siswa kelas III SD Negeri Kecil To’pae

Kabupaten Enrekang.
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Menentukan harga ttabel, mencari ttabel dengan menggunakan

tabel distribusi t dengan taraf signifikan a= 0,05 dan dk=N—
1=0,05 dk=N-1.

Peneliti membuat kesimpulan apakah model pembelajaran
Quantum Teaching berpengaruh terhadap keterampilan menulis
cerita dongeng siswa kelas 111 SD Negeri Kecil To’pae Kabupaten

Enrekang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang
tahun ajaran 2023/2024 pada tanggal 21-27 November 2023. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui keefektifan model Quantum Teaching
terhadap keterampilan menulis cerita dongeng pada siswa kelas 111 SD.

Hasil penelitian tersebut merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan

dengan angka. Peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan

instrument pretest dan posttest. Adapun hasil statistik deskriptif dan
statistik inferensial diuraikan sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Pretest Menulis Cerita Dongeng Siswa Kelas 111
SDN Kecil Topae Sebelum Menggunakan Model Quantum
Teaching.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang mulai tanggal 21-27
November 2023, maka diperoleh data—data yang dikumpulkan melalui
instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai
pretest dari siswa kelas 111 SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas 11

SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang, dapat dilihat melalui tabel:

50



51

Tabel 4.1 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Dari Pretest

F X F.X
35 1 35
40 1 40
45 1 45
55 1 55
60 R 120
75 2 150
80 1 80
Jumlah 9 525

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
Dari data pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai dari
Y fx=525, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 9. Oleh karena itu,
dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut:

o Zisfxi

= 58,3
Dari hasil perhitungan, maka diperolah nilai rata-rata dari hasil
belajar kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang sebelum
menggunakan model Quantum Teaching vyaitu 58,3 tergolong
sedang. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya perhatian siswa

terhadap materi pelajaran yang diajarkan.
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Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Tingkat Penguasaan Materi Pretest

Interval | Frekuensi | Persentase (%0) Kategori Hasil
Belajar

0-34 0 0 Sangat Rendah
35-54 3 B .o Rendah
55-64 3 8538 Sedang
65-84 3 33,33 Tinggi

85-100 0 0 Sangat Tinggi

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.2 dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen menulis cerita dongeng dikategorikan sangat rendah 0%,
rendah 33,33%, sedang 33,33%, tinggi 33,33%, dan sangat tinggi 0%.
Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
keterampilan menulis cerita dongeng sebelum menggunakan model

pembelajaran Quantum Teaching tergolong rendah.
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest Keterampilan Menulis

Cerita Dongeng
Skor Kategori Frekuensi %
0>x<75 Tidak Tuntas 6 66,66%
75 >x <100 Tuntas 3 33,33%
Jumlah 9 99,99%

(Sumber: Data diolah dari hasil pretest)
Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti, yaitu jika jumlah
siswa yang mencapai atau melebihi KKM (75) > 75%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas III SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil
belajar secara klasikal dimana siswa yang tuntas hanya 33,33% <
75%.
Deskripsi Aktivitas Hasil Belajar Kelas III SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang Selama Menggunakan Model Quantum
Teaching Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng
Tabel 4.4 Deskripsi Aktivitas Hasil Belajar Selama

Menggunakan Model Quantum Teaching

No Komponen yang Pertemuan Ke- | Rata- | Persentase | Kategori
diamati rata
i v
Siswa yang hadir 9 |9 9 100% Aktif
pada saat Kkegiatan
pembelajaran
Siswa yang 8 |9 8,5 94,44% Aktif
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memperhatikan pada
saat guru
menjelaskan materi

Siswa yang
mengajukan diri
untuk menjawab
pertanyaan setelah
guru bertanya

4vom-4mouT

7 71,77%

4om—A40QOT

Aktif

Siswa yang
menjawab pertanyaan
guru baik secara lisan
maupun tulisan

9 8 88,88%

Aktif

Keaktifan siswa
memberikan
tanggapan terhadap
siswa lain pada saat
mempresentasikan
hasil kerja mereka

6 5 50%

Tidak Aktif

Siswa yang mampu
menyimpulkan materi
pembelajaran pada
akhir pembelajaran

7 &b 61,11% Tidak Aktif

(Sumber: Data diolah dari lampiran)

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai pertemuan IV

menunjukkan bahwa:

a. Persentase kehadiran siswa sebesar 100%

b.

Persentase yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan

materi 94,44%

Persentase siswa yang mengajukan diri untuk menjawab

pertanyaan setelah guru bertanya 77,77%

Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara

lisan maupun tulisan 88,88%

Keaktifan siswa memberikan tanggapan terhadap siswa lain pada

saat mempresentasikan hasil kerja mereka 50%




55

f. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi
pembelajaran pada akhir pembelajaran 61,11%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
kelas IIT SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang dalam menggunakan
model Quantum Teaching dikategorikan efektif.

Deskripsi Hasil Belajar Posttest Keterampilan Menulis Cerita
Dongeng Kelas III SDN Kecil To’pae Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Quantum Teaching

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar
yang datanya diperoleh setelah diberikan posttest. Untuk mencari
mean (rata-rata) nilai posttest siswa kelas III SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata)

Dari Posttest

I X F.X
70 1 70
75 1 75
80 1 80
85 2 170
90 3 270
95 1 95
Jumlah 9 760

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
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Dari data pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai dari

> fx=760, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 9. Oleh karena itu,

dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut:

o XIS

= 84,44

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata
keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas Il SDN Kecil
To’pae setelah menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
yaitu tergolong tinggi dari skor ideal 100. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan.
Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6 Tingkat Penguasaan Materi Posttest

No | Interval | Frekuensi | Persentase (%) Kategori Hasil
Belajar

1 0-34 0 0 Sangat Rendah

2 35-54 0 0 Rendah

3 55-64 0 0 Sedang

4 65-84 3 33,33 Tinggi

5 85-100 6 66,66 Sangat Tinggi

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
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Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.6 dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen menulis cerita dongeng dikategorikan sangat rendah 0%,
rendah 0%, sedang 0%, tinggi 33,33%, dan sangat tinggi 66,66%.
Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
keterampilan menulis cerita dongeng setelah menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching tergolong tinggi.

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Posttest Kemampuan

Menulis Cerita Dongeng

Skor Kategori Frekuensi %
0>x<75 Tidak Tuntas Iy 11,11%
75=>x <100 Tuntas 8 88,88%
Jumlah 9 99,99%

(Sumber: Data diolah dari hasil posttest)
Apabila Tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti, yaitu jika jumlah
siswa yang mencapai atau melebihi KKM (75) > 75%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas III SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar

secara klasikal dimana siswa yang tuntas adalah 88,88% > 75%.
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4. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Pada Siswa
Kelas III SDN Kecil To’pae.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model
Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis cerita dongeng
siswa kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.” Maka teknik
yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik
statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md = 27

235

=26,11

b. Mencari harga “Y x2d *“ dengan menggunakan rumus:

Yx2d = Y2 - &9

N
= (235)2
= 7.025 - ==

= 7025 — 55.225

=7.025-6.136,1111

= 888,8889
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c. Menentukan harga t Hitung

Md

yx2 d
N (N-1)

t=

d. Menentukan harga t Tabel
Untuk mencari ttabel penelitian menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifakan ¢= 0,05 dan dk=N— 1=0,05
=9-1 = 8 maka diperoleh t tabel = 2,306.

Setelah diperoleh thitung = 7,438 dan ttabel maka diperoleh
Chitung > ttabel atau 7,438 > 2,306. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti penerapan
model pembelajaran Quantum Teaching efektif digunakan
terhadap hasil belajar siswa.
B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas Ill SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang dengan jumlah sampel 9 siswa. Desain penelitian
yang digunakan adalah pre-ekperimental dengan bentuk desain One Group

Pretest-Posttest dan model pembelajaran yang digunakan adalah model
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pembelajaran Quantum Teaching.

Model Quantum Teaching merupakan salah satu model
pembelajaran yang mana guru mengaitkan langsung pembelajaran kepada
siswa tentang peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari rumah,
sosial, serta memberikan pemahaman kepada mereka bagaimana isi dunia
sehingga pembelajaran itu bermakna bagi siswa.

Menurut  Nurjamal (dalam  Sumirat, Darwis 2011:69)
mengemukakan bahwa menulis sebagai sebuah keterampilan berbahasa
adalah kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan, perasaan,
dan pemikiran-pemikirannya kepada orang atau pihak lain dengan
menggunakan media tulisan. Dongeng merupakan cerita sederhana yang
tidak benar-benar terjadi. Dongeng bersifat tidak nyata, sebab dongeng itu
sendiri tercipta dari imajinasi hasil pemikiran seseorang. Di dalam
dongeng biasanya terdapat penyampaian pesan moral dan sifatnya
menghibur. Di dalam sebuah cerita selalu terdapat unsur-unsur pembangun
karya sastra. Unsur yang membangun dari dalam karya sastra itu sendiri
disebut unsur intrinsik. Unsur-unsur intrinsik tersebut meliputi tema,
tokoh, penokohan, alur/ plot, latar/setting, amanat dan sudut pandang.

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa 58,3
dengan dikategorikan sangat tinggi 0%, tinggi 33,33% sedang 33,33%,
rendah 33,33% dan sangat rendah 0%. Melihat dari hasil persentase yang
ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis cerita

dongeng sebelum diterapkan model pembelajaran Quantum Teaching
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tergolong rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching dari awal sampai akhir
pertemuan, dengan persentase kehadiran siswa sebesar 100%, persentase
siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 94,44%,
persentase siswa yang mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan
setelah guru bertanya 77,77%, persentase siswa yang menjawab
pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisan 88,88%, keaktifan siswa
memberikan tanggapan terhadap siswa lain pada saat mempresentasikan
hasil kerja mereka 50%, persentase siswa yang mampu menyimpukan
materi pembelajaran pada akhir pembelajaran 61,11%.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 84,44 tergolong
tinggi jadi kemampuan siswa dalam menulis cerita dongeng setelah
diterapkan model pembelajaran Quantum Teaching mempunyai hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching. Selain itu persentase kategori hasil
belajar bahasa Indonesia murid juga meningkat yakni sangat tinggi
66,66%, tinggi 33,33%, sedang 0%, rendah 0%, dan sangat rendah 0%.
Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
keterampilan siswa dalam menulis cerita dongeng setelah diterapkan
pembelajaran model Quantum Teaching tergolong tinggi.

Berdasarkan  hasil analisis  statistik inferensial  dengan

menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar
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7,438 dengan frekuensi (dk) sebesar 9-1 = 8 pada taraf signifikan 5%
diperoleh t tabel = 2,306. Oleh karena t hitung > t tabel pada taraf
signifikan 5% maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H1) diterima yang berarti penggunaan model pembelajaran Quantum
Teaching efektif terhadap kemampuan menulis cerita dongeng pada siswa
kelas IIT SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang.

Hasil analisis di atas menunjukkan adanya pengaruh penggunaan
model pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis
cerita dongeng pada siswa kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten
Enrekang. Berdasarkan nilai analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Quantum Teaching efektif terhadap keterampilan menulis
cerita dongeng pada siswa kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten
Enrekang. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ridha Ahsanul Fitri, dkk (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan
model Quantum Teaching berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
ditentukan dari perbandingan nilai rata-rata dan peningkatan hasil belajar
siswa setelah menerapkan model tersebut. Hal ini dapat dilihat pada rata-
rata pretest sebesar 77,3 mengalami peningkatan nilai rata-rata posttest
sebesar 85,2 setelah menerapkan model Quantum Teaching artinya
penggunaan model Quantum Teaching lebih tinggi nilai rata-rata hasil
belajar dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pendekatan

konvensional.
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Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nur Fadila (2021) yang menyatakan bahwa model
Quantum Teaching sangat efektif dalam proses pembelajaran keterampilan
menulis cerita dongeng siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
perbedaan antara hasil pretest dan posttest. Dapat dilihat pada nilai rata-
rata pretest sebesar 63,1 meningkat pada nilai rata-rata posttest sebesar
79,5. Jadi penerapan model pembelajaran Quantum Teaching sangat

efektif terhadap keterampilan menulis cerita dongeng.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di kelas III SDN Kecil To’pae
Kabupaten Enrekang yang mengkaji tentang “Efektivitas Model
Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Keterampilan Menulis Cerita
Dongeng Siswa Kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang”, maka
disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas I11
SDN Kecil To’paec Kabupaten Enrekang sebelum penggunaan model
pembelajaran Quantum Teaching dikategorikan sangat rendah yaitu dapat
dilihat dari hasil perolehan nilai rata-rata belajar siswa yaitu 58,3.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching berpengaruh
terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 111 SDN Kecil
To’pae Kabupaten Enrekang. Dikarenakan setelah penggunaan model
pembelajaran Quantum Teaching keterampilan menulis cerita dongeng
siswa kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang meningkat yaitu
sebelum penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching nilai rata-
rata pretest siswa hanya 58,3 dan setelah penggunaan model pembelajaran
Quantum Teaching nilai rata-rata posttest siswa menjadi 84,44.

Adapun uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching efektif
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terhadap keterampilan menulis cerita dongeng pada siswa kelas Il SDN
Kecil To’pae Kabupaten Enrekang setelah diperoleh t hitung 7,438 >t
tabel = 2,306.
. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa
penerapan model Quantum Teaching efektif terhadap peningkatan
keterampilan menulis cerita dongeng pada mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas III SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: Kepada para pendidik
khususnya guru SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang, disarankan
untuk menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching yang tidak
hanya menjelaskan secara verbal tetapi juga membimbing siswa yang
mengalami kesulitan, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Diharapkan kepada peneliti mampu mengembangkan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan menerapkan pada materi lain
untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan model
pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Dan kepada
calon peneliti, apa dapat mengembangkan dan memperkuat model
pembelajaran Quantum Teaching ini serta memperkuat hasil penelitian ini
dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian

yang lebih sukses.
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LEMBAR SOAL PRETEST

Sekolah: SD Negeri Kecil To’pae Kelas: 111

Mata Pelajaran: Tematik Waktu: 60 Menit

Petunjuk pengerjaan soal
1. Tulislah nama dan kelas di buku tugas!
2. Tulisan harus rapi, jelas dan bersih!

3. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan!

Soal
Menulis cerita dongeng
1. Buatlah teks cerita dongeng berdasarkan apa yang kalian ketahui dengan
memperhatikan unsur-unsur intrinsik yang membangun sebuah dongeng!
2. Tentukan amanat yang terdapat dalam cerita dongeng yang telah kalian
buat!
3. Tulislah cerita dongeng minimal 1-2 halaman!
4. Dengan memperhatikan cerita dongeng yang telah dibuat oleh siswa,

apakah sudah terdapat struktur dongeng di dalamnya?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Kecil To’pae

Kelas/ Semester 211 (Tiga)/ 1

Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan
Subtema : Manfaat Hewan bagi Kehidupan Manusia
Pembelajaran "3

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga, serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan YME dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
sistematis dan logis dalam karya yang estetik, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

3.8 Menyajikan ringkasan teks cerita dongeng dari media cetak atau

elektronik dengan menggunakan kosa kata baku secara lisan, tulisan,

dan visual.

Indikator

e Menuliskan teks cerita dongeng dengan memperhatikan unsur-unsur

intrinsik yang membangun sebuah cerita dongeng.

e Menemukan amanat/ pesan moral dalam sebuah cerita dongeng.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

b

Setelah mengamati teks/ video cerita dongeng “Petani dan Anak
Harimau” siswa dapat menemukan pengertian dongeng dan
menuliskan unsur-unsur intrinsik yang membangun cerita dongeng.
Setelah melakukan kegiatan pengamatan, siswa dapat menjelaskan
amanat/pesan moral yang terkandung di dalam cerita dongeng
tersebut.

Setelah berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat menceritakan
kembali 1si dongeng “Petani dan Anak Harimau” dengan

memperhatikan ejaan dan tanda baca.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Cerita dongeng



E. METODE PEMBELAJARAN

e Pendekatan: Saintifik

e Model: Quantum Teaching

e Teknik: Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan.

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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dan unsur intrinsiknya

Siswa diminta untuk membaca dongeng
”Petani dan Anak Harimau” dalam hati
Setiap siswa diminta untuk menemukan
unsur-unsur intrinsik dalam dongeng,
kemudian menuliskan di buku masing-
masing.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok diskusi

Guru memberikan teks cerita dongeng
”Timun Mas”

Siswa mendiskusikannya dengan teman
satu kelompoknya terkait amanat/ pesan
moral yang terkandung dalam dongeng
tersebut.

Setiap siswa menuliskan amanat yang
terkandung dalam dongeng dengan
memperhatikan ejaan dan tanda baca.
Guru mengajak satu atau dua siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya

Guru memberikan penguatan

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan |1. Kelas dimulai dengan salam, | 15 Menit
menanyakan kabar, dan mengecek
kehadiran siswa
2. Kelas dilanjut dengan doa dipimpin oleh
ketua kelas
3. Guru memotivasi siswa agar semangat
dalam mengikuti pembelajaran
4. Guru melakukan apersepsi
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan dan aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.
Kegiatan inti |1. Guru menjelaskan tentang cerita dongeng | 40 Menit
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Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil | 15 Menit
pembelajaran hari ini

2. Guru memberikan tugas/ PR

3. Siswa menyanyikan salah satu lagu
nasional

4. Guru memberikan pesan moral

5. Guru dan siswa membaca doa pulang.

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

e Media/ Alat
1. Teks cerita dongeng ”Petani dan Anak Harimau”

e Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas Ill, Tema 2:
Menyayangi Tumbuhan dan Hewan. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Enrekang, 27 November 2023

Mengetahui
Kepala Sekolah
SDN Kecil To’pae Peneliti
Panca S.Pd., M.Pd Nurfitriani

NIP 196909121994051001 105401126720



H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
Penilaian Tes Menulis
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Deskriptor Aspek Menulis
No Unsur-Unsur Amanat Ejaan dan Struktur
Nama Intrinsik Dongeng Tanda Baca Dongeng
ClasriB" B C|S|B|SB|K|C|S|B|SBf|K|C|S|B|SB
21345 21345 (1234|5123 |4]|5
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Keterangan: 5= sangat baik 4= baik 3= sedang 2= cukup 1= kurang
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MATERI AJAR
A. Pengertian Cerita Dongeng
o Cerita khayalan atau cerita yang tidak benar-benar terjadi.
e Karya sastra yang dapat membangun sebuah karakter anak untuk
belajar berimajinasi.
e Cerita yang bersifat menghibur dan mengandung nilai pendidikan.
B. Ciri-Ciri Dongeng
1. Disebarkan secara lisan
2. Disebarkan dengan waktu yang cukup lama
3. Bersifat anonim
4. Mempunyai pola
5. Memiliki fungsi, seperti alat pendidikan, pelipur lara dan protes sosial
6. Memiliki sifat pralogis dan logika
7. Menjadi milik bersama
8. Penokohan yang tidak mendetail
C. Struktur Dongeng
1. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan bagian pengantar yang berada dalam
sebuah dongeng untuk menggambarkan secara ringkas isi cerita

dongeng.
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2. lIsi peristiwa
Isi peristiwa merupakan bagian utama dan terpenting dalam
suatu dongeng dimana isinya menggambarkan tentang kejadian secara
berurutan.
3. Penutup
Penutup merupakan bagian akhir yang terdapat dalam sebuah
dongeng, yang berisi pesan moral dan kata penutup.
D. Unsur-Unsur Dongeng
1. Tema
Tema merupakan gagasan, ide utama yang mendasari sebuah
dongeng baik secara tersirat maupun tersurat.
2. Latar
Latar merupakan keterangan tentang ruang, waktu, dan suasana
pada saat terjadinya peristiwa di dalam sebuah karya sastra.
3. Alur
Alur merupakan urutan peristiwa yang ada dalam sebuah
dongeng yang saling berkaitan dengan hubungan sebab akibat.
4. Tokoh dan Penokohan
Tokoh merupakan para pelaku di dalam sebuah dongeng yang
memerankan berbagai peristiwa. Penokohan merupakan cara
pengarang dalam menampilkan beberapa tokoh dengan watak baik itu

sifat, karakter maupun kondisi fisik para tokoh.
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5. Sudut Pandang
Sudut pandang merupakan cara pengarang dalam menempatkan
dirinya pada cerita dongeng maupun dari sudut mana pengarang
memandang ceritanya
6. Amanat
Amanat merupakan pesan moral yang hendak disampaikan oleh
penulis cerita dongeng kepada para pembacanya.
E. Contoh Cerita Dongeng
Petani dan Anak Harimau

Di sebuah desa di Pulau Jawa, tinggallah seorang kakek. la terkenal
baik hati dan ramah. Namanya Ki Maulaya. Para warga desa sangat segan
dan mengagumi beliau. Sifatnya yang arif dan bijaksana sering dijadikan
tempat bertanya ketika ada perselisihan.

Suatu hari Ki Maulaya pulang dari sawah. Di tengah-tengah
perjalanan menuju rumahnya, Ki Maulaya terhenti oleh suara yang
didengarnya. la pun mencari dari mana suara itu berasal. Dia menemukan
sebuah lubang jebakan. Dilihatnya ada tiga ekor anak harimau yang
terjebak dan tak bisa keluar.Melihat bahwa binatang yang dia temukan bisa
membahayakan, dia pun tertegun sejenak.

Setelah beberapa saat terpaku, Ki Maulaya dapat menekan rasa
takutnya. “Aku percaya bahwa kebaikan pasti dibalas dengan kebaikan
pula.”’Dikeluarkannya satu persatu anak harimau itu. Setelah semua

terangkat, dia pun naik kelaur dari lubang itu. Baru saja dia sampai di atas,
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tiba-tiba dari semak belukar keluar seekor harimau yang sangat besar.
Harimau itu adalah induk dari tiga anak harimau yang dia tolong. Ki
Maulaya pun gemetar dan berkeringat dingin. Namun, dia mencoba
mengendalikan rasa takutnya. la hanya pasrah pada kehendak Sang
Pencipta. Harimau itu mendekatinya sambil mengendus-endus Ki
Maulaya, lalu dia pergi membawa anak-anaknya.

Konon setelah kejadian itu, Ki Maulaya dan harimau menjadi
sahabat. Harimau itu sering menunggu Ki Maulaya ketika di sawah dan
menjaganya dari bahaya hewan-hewan buas. Dan apa yang diyakini Ki
Maulaya terbukti “kebaikan pasti dibalas dengan kebaikan pula.”

. Cara Menulis Cerita Dongeng

e Menentukan tema

e Menentukan tokoh

e Menciptakan konflik

e Menentukan alur dan setting cerita dongeng

e Menulis cerita dongeng
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LEMBAR SOAL POSTTEST

Sekolah: SD Negeri Kecil To’pae Kelas: 111

Mata Pelajaran: Tematik Waktu: 60 Menit

Petunjuk pengerjaan soal
1. Tulislah nama dan kelas di buku tugas!
2. Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching
dalam proses menulis cerita dongeng!
3. Tulisan harus rapi, jelas dan bersih!

4. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan!

Soal
Menulis cerita dongeng
1. Buatlah teks cerita dongeng berdasarkan apa yang kalian ketahui dengan
memperhatikan unsur-unsur intrinsik yang membangun sebuah dongeng!
2. Tentukan amanat yang terdapat dalam cerita dongeng yang telah kalian
buat!
3. Tulislah cerita dongeng minimal 1-2 halaman!
4. Dengan memperhatikan cerita dongeng yang telah dibuat oleh siswa,

apakah sudah terdapat struktur dongeng di dalamnya?



LAMPIRAN 2
DAFTAR HADIR SISWA
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS III SDN KECIL TO’PAE

KABUPATEN ENREKANG

No Nama Siswa Jenis Kelamin

1 AKW P
2 BS L
3 DA P
4 MA L
5 MSF L
6 NNN R
7 NS £
8 SA P
9 TAH R

Keterangan:

L : Laki-laki

P : Perempuan




DAFTAR NAMA SISWA KELAS III SDN KECIL TO’PAE

KABUPATEN ENREKANG
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Jenis Pretest Perlakuan Posttest
Kelamin
No Nama Siswa
Tgl22 | Tgl 23] Tgl24| Tgl27
1 AKW R v v v v
2 BS L v v v v
3 DA P v v v v
4 MA L A v v v
5 MSF L v v v v
6 NNN P v v v v
i NS P v v v v
8 SA B v v v v
9 TAH P v v v v




-
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENILATAN
PRETEST DAN POSTEST
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Instrumen Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi

No Aspek dan Kriterian Skor
1 | Aspek Unsur-Unsur Intrinsik
a. Siswa sangat mampu menuliskan secara tersirat unsur-unsur 5
intrinsik dongeng dengan tepat dan benar
b. Siswa mampu menuliskan secara tersirat unsur-unsur intrinsik 4
dongeng dengan tepat dan benar
c. Siswa cukup mampu menuliskan secara tersirat unsur-unsurf 3
intrinsik dongeng dengan tepat dan benar
d. Siswa kurang mampu menuliskan secara tersirat unsur-unsur 2
intrinsik dongeng dengan tepat dan benar
e. Siswa tidak mampu menuliskan secara tersirat unsur-unsur 1
intrinsik dongeng dengan tepat dan benar
2 | Aspek Amanat Dongeng
a. Siswa sangat mampu menuliskan secara tersirat amanat dongeng| 5
dengan tepat dan benar
b. Siswa mampu menuliskan secara tersirat amanat dongeng dengan| 4
tepat dan benar
c. Siswa cukup mampu menuliskan secara tersirat amanat dongeng, 3
dengan tepat dan benar
d. Siswa kurang mampu menuliskan secara tersirat amanat dongeng, 2
dengan tepat dan benar
e. Siswa tidak mampu menuliskan secara tersirat amanat dongeng| 1
dengan tepat dan benar
3 | Aspek Ejaan dan Tanda Baca
a. Siswa sangat menguasai aturan penulisan 5
b. Menguasai aturan penulisan 4
c. Masih terdapat sedikit kesalahan dalam penulisan 3
d. Sering terjadi kesalahan dalam penulisan 2
e. Tidak menguasai aturan penulisan 1
4 | Aspek Struktur Dongeng
a. Struktur teks lengkap dan berurutan (pendahuluan, isi, dan| 9
penutup)
b. Struktur teks lengkap, kurang terorganisasi tetapi isi utama| 4
ternyatakan
c. Struktur teks lengkap, kurang terorganisasi tetapi penutup tidak| 3
ada
d. Struktur teks tidak lengkap tetapi berurutan 2
e. Struktur teks tidak lengkap dan tidak berurutan 1
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Skor Maksimal

20

Nilai= = X 100
SM
Keterangan:

S= Skor yang diperoleh siswa

SM= Skor maksimal




Penilaian Proses dan Hasil Belajar Pretest

Deskriptor Aspek Menulis
No Unsur-Unsur Amanat Ejaan dan Struktur
Nama Intrinsik Dongeng Tanda Baca Dongeng
K{IC|S|B|SBIK|C|S | B|SB|K|C|S|B|SB|K|C|S|B|SB
Tl 1 8 o ARl ST b 2 | L3S (S 11213451123 ]4|5
1 AKW \ \ \ \
5 BS \ V V \
3 DA V N \ \
. VA v J J v
e MSF N V \ v
6 NNN v A \ v
; NS \ \ V \
8 SA \ \ \ \
9 TAH \ \ \ \




Penilaian Proses dan Hasil Belajar Posttest

Deskriptor Aspek Menulis
No Unsur-Unsur Amanat Ejaan dan Struktur
Nama Intrinsik Dongeng Tanda Baca Dongeng

Ll e 35 C|{S|B|SB|K|C|S|B|SBf|K|C|S|B|SB

2 JIOF WA T IH 2k |8 g S 11213451123 ]4|5
1 AKW \ \ \ \
5 BS \ \ \ \
3 DA \ \ \ \
. VA Y Y Y Y
e MSF v \ \ v
6 NNN v v \ v
; NS \ \ \ \
8 SA \ \ \ \
9 TAH V \ \ \




Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerita Dongeng

No Nama Siswa Pretest Posttest
1 AKW 75 90
2 BS 45 75
3 DA 55 90
4 MA 40 80
5 MSF 75 85
6 NNN 80 95
7 NS 35) 70
8 SA 60 90
9 TAH 60 85

90



Analisis Skor Pretest dan Posttest

No X1 (Pretest) | X2 (Posttest) d= X2-X1 d?
1 75 90 15 225
2 45 75 30 900
3 55 90 35 1.225
4 40 80 40 1.600
5 75 85 10 100
6 80 95 15 225
7 30 70 25 1.225
8 60 90 30 900
9 60 85 25 625

Jumlah 525 760 235 7.025
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Tabel T
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.31462 2.99795 3.49948 4.78529
8 76639~ $:396682 485955~ 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
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Gambar 2. Penggunaan Model Quantum Teaching
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Gambar 3. Pemberian soal Posttest
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Jl. Sultan Alzuddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 90221 e-mail :Ip3 i hacid
Nomor : 2701/05/C.4-V1II/X1/1445/2023 17 Rabiul Akhir 14
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 1 Nopember 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

11-23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov.Sul-Sel
Cq. Ka. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov. Sul-Sel
di-
Makassar
BRI FE A==
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 14780/FKIP/A.4-11/V111/1445/2023 tanggal 28
Agustus 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NURFITRIANI

No.Stambuk : 10540 1126720

Fakultas : Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN QUANRUM TEACHING TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS CERITA DONGENG SISWA KELAS III SD NEGERI KECIL

TO'PAE KABUPATEN ENREKANG "
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 7 Nopember 2023 s/d 7 Januari 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JLBougenvillo No.S Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Wabsite : hitp://simap-now.sulselprov. @0 .id Email ; ptsp@@sulselprov.go.id
Makassar 90231

'Somqr 28985/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
alﬁplran i . Bupati Enrekang
Perihal ¢ 1zin penelitian

di- e
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2701/05/C.4-VIII/XI/1445/2023 tanggal
01 November 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/penoliti dibawah ini:

Nama : NURFITRIANI

Nomor Pokok 1 105401126720 B
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan/Lembaga 1 Mahasiswa (S1)] Bt Tt Sl
Alamat : JI. Sultan Alauddin’ No 259 Makassaru

PROVINSI SULAWIESI SELIATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING TERHADAP KETERAMPILAN
MENULIS CERITA DONGENG SISWA KELAS Il SDN KECIL TO'PAE KABUPATEN ENREKANG "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 07 November2023 s/d 07 Januari 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 07 November 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jend. Sudirman, Km 3 Pinang Telp./Fax (0420) 21079
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—
—

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING TERHADAP KETERAMPILAN

MENULIS CERITA DONGENG SISWA KELAS Il SDN KECIL TO'PAE KABUPATEN ENREKANG

Lamanya Penelition : 2023-11-20 s/d 2024-01-07

—

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Menaalisemua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati
Adat Istiadat setempat.

2. Penelilian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

3. Surat lzin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin temyata
tidak mentaatli keientuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

4 3

u SURAT KETERANGAN PENELITIAN )ll :
'. Nomor: 73.16/594/DPMPTSP/ENR/IP/X1/2023 ll !
ﬁ Berdasarkan Peraluran Bupati Enrekang nomor 73 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas ’ll i
4 Peraturan Bupali Enrekang Nomor 159 Tahun 2021 lentang Pendelegasian Wewenang I8
' 1 Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan kepada Kepala Dinas 'l
4 Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Salu Pintu Kabupaten Enrekang, maka )

l : dengan ini memberikan Sural Keterangan Penelilian kepada : ll
) NURFITRIANI d
l‘ Nomor Induk Mohosiswa ~ : 105401126720 ’|l
( Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 13

l Lembaga :  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR : ll
" Pekerjaan Peneliti : MAHASISWI )"
4 Alamal Peneliti : TALIMBANGAN DESA LEDAN KEC.BUNTU >

): BATU II
‘_ Lokasi Penelilian : SDN KECIL TO'PAE KEC. BUNTU BATU KAB. l
l‘ ENREKANG

' ! Anggota/Pengikut i '

4 Maksud dan Tujuan mengadakan peneliian dalam rangka PENYUSUNAN SKRIPSI

| ] dengan Judul : lr
)

S

)

)

)

)

)

Dilelapkan di : Enrekang
20/11/2023 12:21:21
KEP. AS,

ATTAS
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D)

Pangkat: Pembina Tk
NIP. 19750528 200212 1 005

V.

T

Tembusan Kepada Yih :

). Bupali Enrekang sebagailaporan

2. Kepaolo Bakesbangpol Kab. Enrekang
3. Desa/lurch/Camal tempat meneliti
4. Mahasiswa ybs.
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS PENDIDIKAN FORMAL

UPT SDN KECIL TO’PAE
Alamat : Jin. Poros Talimbangan Bungin, Kode Pos 91753

No :421.2/046/SDN K-T/X1/2023

Lampiran 21

Perihal : Persetujuan Telah Melakukan Penelitian
Kepada Yth,

Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Makassar
Dengan hormat,

Berdasarkan surat permohonan izin No. 73.16/594/DPMPTSP/ENR/IP/X1/2023 tanggal 20 November
2023 mengenai izin penelitian di UPT SDN Kecil To’pae telah memberi izin untuk melakukan penelitian
tanggal 20 November 2023 s/d 07 Januari 2024, kepada Mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini:

Nama : NURFITRIANI

NIM : 105401126720

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Alamat : Talimbangan Desa Ledan

Judul Penelitian : “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING

TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERITA DONGENG SISWA
KELAS 111 SDN KECIL TO’PAE KABUPATEN ENREKANG.”

Demikian persetujuan telah melakukan penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

To’pae, 29 November 2023
Kepala U N Kecil To’pae

PANCA, S.Pd.. M.Pd
NIP: 196709121994051001
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

2 2
Nama Mahasiswa : . NoTpfom Yo NIM: 10540“"7%%’

Judul Penclitian - ... Sfeldivits | Model  Pembelgarn  Gumtm Teading  Terhdp ...
Keternmpiln | Maydis  Carta Dongens, Sows Kelas @ OM

Tanggal Ujian Proposal : I P']“‘\“f 2023 %
Pelaksanaan kegiatan penelitian:

[ No. [ ‘langgal Kegiatan Paraf Guru Kelas

. ’ A Novarber 28 Menbawa S memintss fan “sarat penelifvnte ekds iPl\q\;A\,
2. > |
! 2 Newenber 23| Pavsenaln  penbelsjon f(:\\\ |
" |2 hwenber 2| Ponbain  prefest ’«F““ﬂd‘—— \

o Tl 3| Pemberian  parlsusn £ E
37 \ovenber o | Reoberian _ pocfest e

b

o

-

&

Lt

Mengetahui,
EEepalans 5. Tl BRI L . oo coneeosis st siviavanin

\ PANCA,S. R, M.'Pd’
NIP.[9 620912 199Y05™ (00|

Dr. Aliem Bahfi. S. Pd.. M. Pd.
NBM. 11489133

!

Pc;lzhleq: dapat dilaksanakan setelah selesai ujian proposal.

Penclitian yang dilaksanakan sebelum ujian proposal dinyatakan batal dan harus dilakukan penelitian ulang.
i
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

h} ——-
=3 S, 0y
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama - Nurfitriani
Nim 1105401126720
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan nilai:

No'ai Bab Nilai Ambang Batas
1 Bab 1 4% 10 %
i W— 0% V. T
3 Bab 3 10 % 10 %
4 Bab 4 10 % 10 %
5 |Babs 2% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan

Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 21 Februari 2024
Mengetahui,
Kepala Perpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan@ unismuh ac.id
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RIWAYAT HIDUP

Nurfitriani, lahir di Talimbangan Enrekang 27
Januari 2000, anak keenam dari enam bersaudara,
buah kasih sayang dari Ayahanda Alm. Nyata dan

Ibunda Linda. Penulis pertama kali menempuh

pendidikan sekolah dasar di SDN Kecil To’pae tahun
2006 dan selesai pada tahun 2012. Kemudian pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Baraka
pada tahun 2012 dan selesai pada tahun 2015, dan penulis melanjutkan pendidikan
di sekolah menengah atas di MAN Enrekang pada tahun 2015 dan selesai pada
tahun 2018. Setelah dua tahun kemudian, penulis mendapatkan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Keguruan dan IImu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar.
Atas berkat ramhat Allah SWT dan iringan doa dari orang tua saya, kakak
tersayang saya, keluarga tercinta, teman dekat saya serta teman-teman
seperjuangan di bangku perkuliahan yang senantiasa memberikan semangat dan
dukungan kepada penulis. Insya Allah, pada tahun 2024 penulis menyelesaikan
studi dengan menyusun skripsi yang berjudul ”Efektivitas Model Pembelajaran
Quantum Teaching Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Siswa

Kelas ITI SDN Kecil To’pae Kabupaten Enrekang”.



